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ABSTRAK

Iman merupakan persoalan yang fundamental dalammag®ersoalan iman
sangat penting bukan hanya karena masalah terbebkditan dengan esensi dan
eksisitensi Islam sebagai agama, tetapi juga kapenaincangan mengenai konsep
ini menandai titik awal dari semua pemikiran tedaodi antara orang-orang Islam
masa awal. Salah seorang tokoh yang ikut mempenbgkan konsep ini adalah
K.H. Ahmad Rifai (1786-1870 M.), dalam kitabnyRiayah al-Himmah.Iman
menurut pandangannya adalah pembenaran dalam dladgfiq), atau lebih
lengkapnya pembenaran dalam hati terhadap segalgaag dibawa Rasulullalalf
tagdiqu bi janT9 ma ja'a bihi Rasulullah. Namun, di sisi lain ia juga berpendapat
bahawa iman bisa dikatakan sah ketika seseoranglapat menerimatgskm),
tunduk {ngiyad) serta mengikuti ajaran-ajaran syariat yang adpirfsas persyaratan
ini mengindikasikan bahwa perbuatamanga) menurut Ahmad Rifa itu penting
dan merupakan bagian esensial dari iman. Sehinglgag®n peneliti menganggap
pemikiran Ahmad Rifa tentang iman lebih dekat dengan Khawarij dan‘tisizilah
dari pada dengan Asyriyah dan Maturidiyah (Ahlussunnah). Apakah memang
demikian? Sementara Ahmad Rifaendiri selalu menuliskan dalam kitabnya bahwa
ila adalah pengikut Ahlussunnah, seperti dalam ymgkaya: Ahmad Rifa ibn
Muhammad Syafyah madhabe Ahli Sunni tarikate

Untuk mengetahui apa dan bagaimana sebenarnyagkonae Ahmad Rifa, -
dalam mengkaji naskah- penulis menggunakan peratek#dlogi (tahgiq) sebagai
langkah awal penelitian, mengingat penelitian indadarkan atas manuskrip
(makhtitat). Kemudian, -terkait dengan metode penelitian dafdologi (tahgiq)-,
penulis memilih metod&andasan(nuskhah al-umhdengan edisi standar. Pilihan ini
atas pertimbangan bahwa salah satu varian nd&kaah al-Himmahebih unggul
dari lainnya. Sedangkan penyuntingan edisi staditt@rapkan mampu menampilkan
teksRi‘@ayah al-Himmahdalam bentuk yang lebih baik, sesuai dengan kesmgdan
maksud pengarang. Langkah selanjutnya penulis tiekeshdungan naskah dengan
menggunakan pendekatan studi internal teksntent analisis yaitu: upaya
menganalisa isi suatu teks yang mencakup upayafikdss, menentukan suatu
kriteria dan membuat prediksi kandungan suatu teksini penting dilakukan untuk
menelusuri kandungan substansial suatu konsep.

Setelah melakukan pembahasan penulis menyimpullednwad konsep iman
Ahmad Rifdi tidak keluar dari bingkaAhlussunnal{Asy‘ariyah dan Maturidiyah)
sebagaimana yang ia nyatakan dalam kitab-kitabAglapaun penerimaartadim)
dan ketundukanrfgiyad) adalah bersifat hatgélby) bukan perbuataragnaly). Iman
menurutnya, -secara sifat bukan esensi- bersifattuhtif (bertambah karena
ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan). Sealangll-hal yang dapat
menggugurkan iman secara husus ada dua, yaitudeglenci terhadap apa yang
dibawa Rasulullah, dan secara lebih umum adalalu@grarbuatan dosa besar yang
dapat menyebabkan kufur. Klasifikasi iman menurbtmad Rifai ada lima, yaitu:
iman mat}hz ;. ma‘'sum, maqgkl, maudgif dan mardzd. Tiga yang terakhir, menurut
hemat penulis, erat kaitannya dengan klasifikasadonenurut Ahmad Rifasendiri
dan konsep iman yang meliputi definisi, syarat Satta hal-hal yang menggugurkan
iman. Wallahu alam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunars Trasi
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 157/1987 dan
0593b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkar tidak dilambangkan

[ ba’ b be

< ta’ t te

& s’ $ es (dengan titik di atas)
c jim j je

C ha’ h ha (dengan titik di bawah
¢ kha’ kh ka dan ha

a dal d de

3 zal i zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai V4 zet

U sin S es

i syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ua dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah
b5} za’ z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge

a fa’ f ef

3 ofaf q qi

& kaf k ka

J lam I lam

a mim m em

O Nnan n en

K] wawu w we

2 ha’ h ha

& hamzah ’ apostrof

$ ya’ y ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

w

dac ditulis ‘iddah
C.Ta marbuatah
1. Bila dimatikan ditulis h
a0 ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudahafe ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagaicyali Kala
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua rnpisah,

maka ditulis dengan h.

NRBIERES

ditulis

karamah al-auliyz

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harki@thah, kasrahdandammah,

maka ditulis dengan t.

sl 318 ditulis zakatul fitr
C. Vokal Pendek
Kasrah ditulis i
] fathah ditulis a
dammah ditulis u
D. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
adala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
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2o ditulis yasa
kasrah + yi’ mati ditulis 1
?S’JS ditulis karrm
dammah + vwu mati ditulis i
u'éj)é ditulis furad

E. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
< ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
d;-‘- ditulis gaulun

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

?3"“ ditulis a’antum
e | ditulis uiddat
A3 SE Al ditulis la’'in syakartum

G. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

BETBARERY ditulis zawr al-furid
dadl Jal ditulis ahl al-sunnah

H. Pengecualian
1. Kata sandangalif + lam, baik diikuti huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyaltetap ditulis “al”

_yadll ditulis al-qgamar
el ditulis al-giyas




el ditulis al-syams

el ditulis al-sami’

2. Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalansliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, nama judul buku, dan
sebagainya sebagaimana dalam EYD. Awal kata sandang “al’npaaka diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada pefrmnula
kalimat.

3. Kata-kata berbahasa Arab yang lazim digunakan di dalam bahasadradon
tidak ditransliterasikan, seperi al-Qur’an, Allah, Rasulullah, dganssnya,
kecuali bila dikehendaki bunyi aslinya.

4. Nama berbahasa Arab yang sudah dipakai oleh orang Indonesia tidak

ditransliterasikan.



KATA PENGANTAR
PEAI JIpAPSS

Segala puji bagi Allah SWT, hanya dengan rahmat kiarunia-Nya penulis
dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Shalaaatsdlam semoga dilimpahkan
kepada utusan-Nya, Nabi Muhammad SAW, keluargaa pahabat, serata kepada
para ulama yang telah bekerja keras menyebarkatalisAllah SWT ke seluruh
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Tesis ini mengungkap tentang konsep iman menurlgahsaeorang ulama
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Kitab Ri ‘@yah al-Himmah (Tahgiq danDirasah). Tema ini menjadi penting untuk
diangkat di samping sebagai upaya untuk mengenglkarikiran ulamaabad 19-
an, juga untuk mengetahui bagaimana sebenarnyapamsan menurut K.H. Ahmad
Rifa‘i. Dalam menyajikannya penulis melandaskan padadsk yang masih berupa
manuskrip nakhtitat) dengan harapan dapat mengungkap orisinalitaskopammya.
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serta mencoba mendudukkan konsepnya di tengahkiikalepemikiran kalam.
Dengan izin Allah SWT serta bantuan dan dukungarusepihak akhirnya penulisan
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setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang telaemberikan bantuan,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agenda persoalan yang pertama-tama timbul dalarogedslam adalah
masalah iman dan kufur. Persoalan ini dimunculkartama kali oleh kaum
Khawarij tatkala mencap kafir sejumlah tokoh sahabat Nabiyang dipandang
telah berbuat dosa besar, antara lain Ali bin Abalib, Muawiyah bin Abi
Sufyan, Abu Musa al-Asy'ari, Amr bin al-Ash, Thathhin Ubaidillah, Zubair
bin Awwam, dan Aisyah, istri Rasulullah SAW. Madualai lalu dikembangkan
oleh Khawarij dengan tesis utamanya bahwa setiap pelaku dosa adalah
kafir.

Pernyataan teologis itu selanjutnya bergulir menjaahan perbincangan
dalam setiap diskursus aliran-aliran teologi Islgang tumbuh kemudian,
termasuk aliranMurji‘ah. Aliran lainnya sepertMu‘tazilah, Asy‘ariyyah,dan
Maturidiyyah turut ambil bagian dalam polemik tersebut. Bahkan jarang di
dalam aliran-aliran tersebut terdapat perbedaardgreyan diantara sesama
pengikutnyd.

Perbincangan konsep iman dan kufur menurut tigpdlaan teologi Islam,
seperti yang terlihat dari berbagai literatur ilmkalam, acapkali lebih
dititikberatkan pada satu aspek saja dari dua tgeny iman atau kufur. Ini
dapat dipahami sebab kesimpulan tentang konsep lifeuilihat kebalikannya

juga berarti kesimpulan tentang konsep kufur.

! Abdul Razag|lmu Kalam,(Bandung : Pustaka Setia, 2006), cet ke-2, hirh. 14

1



Menurut Hasan Hanafi, ada empat istilah kunci yamaganya dipergunakan
oleh para teolog muslim dalam membicarakan konsem, yaitu: 1ma‘rifah bi
al-‘agl (mengetahui dengan akal), 2. amal, perbuatan haik @atuh, 3igrar,
pengakuan secara lisan, dartakdiq, membenarkan dengan hati, termasuk pula
di dalamnyama‘rifah bi al-galb(mengetahui dengan hati).

Konsep iman secara garis besar dapat dibedakaml&endlua pengertian:
pertama iman didefinisikan dengan menerima sebagai kebenkabar tentang
adanya Tuhantdgdig)®. Kedua,iman adalah ungkapan dari pelaksanaan taat
kepada kewajiban-kewajiban serta menjauhi segal@ah#&gn (ama).’
Pengertian yang kedua ini lebih menekankan perbudtamal), sebagai
manifestasi dari membenarkatagliq) dan mengetahuin{a‘rifah). Perbedaan
konsep ini disebabkan oleh beberapa faktor, dianyar adalah perbedaan
pemahaman tentang dosa besar dan perbedaan pemdsgugenai kekuatan akal
serta fungsi wahyu, dengan pengertian apakahdaEt mengetahui kewajiban
Tuhan atau tidak.

Salah satu kitab yang ikut membicarakan tentangsdgniman adalah

Ri‘ayah al-Himmahyang ditulis oleh K.H. Ahmad Rif& (1200-1286 H. / 1786-

2 Hasan HanafiMin al-Agidah ila al-Saurah(Ttp. : Maktabah Madbula, t.t.), jilid 5, him. 11.

% Abu al-Hasan al-Asy'arAl-Luma’,(Beirut: Dar al-Fikr, 1975), him. 75.

* Al-Qadhi Abd al-JabbarSyarhal-Usi/ al-Khamsahcet. ke-3 (Ttp: Maktabah Wahbah,1996),
him. 707.

®Harun NasutionTeologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Pemdingan, (Jakarta: Ul
Press, 1986), him. 147.

® Seorang tokoh pendiri organisasi keagamgamfyyah) Rifaiyah yang tersebar di Jawa
Tengah dan sebagian daerah Jawa Barat. Di samidifigp@rdakwabh, ia juga aktif menulis sehingga
tidak kurang dari 50-an kitab telah ditulisnya. Bela-sela kesibukannya berdakwah, ia
menyempatkan untuk berjuang melawan penjajah. dgpoberjuangannya adalah gerakan protes
yang bersifat keagamaan. Lihat Ahmad Adaby Darlftifgiyah: Gerakan Sosial Keagamaan di
Pedesaan Jawa Tengah Tahun 1850-108%jyakarta: Tarawang Press, 2004), him. ix.



1870 M.) sebagai pedoman bagi pengikut organigasnigyah) Rifa‘iyah.’
Kitab ini berisi tiga pokok pembahasan, yaitu: dstdin, figh dan tasawuf,
sedangkan yang menjadi fokus kajian adalah pokblasan ushuluddin dengan
sub pokok bahasan iman.

Pembahasan tentang konsep iman dalam kiRibzyah al-Himmah
mencakup: pengertian iman, baik secara bahasaumasflah, syarat sahnya
iman, rukun iman, hal-hal yang menggugurkan imakjkat perbuatan manusia
(af al al- ibad), klasifikasi iman, pengertiama‘rifat dantaqlid.®

Konsep yang ditampilkan secara umum tidak jauh ds&abdengan konsep-
konsep yang ada. Namun ada beberapa hal yang gamtink dikaji lebih lanjut.
Di antaranya, Ahmad Rifa'i mendefinisikan iman dengpembenarangsiq).
Namun, di sisi lain ia juga berpendapat bahawa itviaa dikatakan sah ketika
seseorang itu dapat menerintasgm), tunduk (nqgiyad) serta mengikuti ajaran-
ajaran syariat yang adaSepintas persyaratan ini mengindikasikan bahwa
perbuatan fama) menurut Ahmad Rifa itu penting dan merupakan bagian
esensial dari imaff. Sehingga sebagian peneliti menganggap pemikiranash
Rifa‘i tentang iman lebih dekat dengan Khawarij dan‘tekzilah dari pada

dengan As$ariyah dan Maturidiyah (Ahlussunnah). Apakah memdagikian?

" Sebuah organisasjafniyyah) keagamaan bagi santri-santri Ahmad Rifang di dirikan di
Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung, Kabupaten Bafawga Tengah, pada tahun 1850. ‘amah
ini bergerak dalam bidang dakwah keagamaan yargptak Ahlissunah dan bermadzhab Syafi
Dakwah keagamaan yang diusung bercorak reformatif cevivalisme Islam, yang kemudian
berkembang menjadi gerakan protes keagamaan terbad#rat tradisional dan pemerintah Kolonial
Belanda. Lihatbid.

8 Ahmad Rifai, Ri ‘@yah al-Himmah1266, jilid 1, kuras 1, him. 11- kuras 4, him. 19

°Ibid., jilid 1, kuras 1, him. 12.

10seperti ditulis Muhlisin Said dalam kitabnya bahim@an menurut Ahmad Rifa adalah
membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan dsanmengamalkan dengan perbuatan. Lihat
Muhlisin Said ,Al-Nazah al-Khirijiyah fr Afkari wa Harakati al-Syaikh Ahmad Rifa(Ttp.: T.p., t.t.),
him. 20.



Sementara Ahmad Rifasendiri selalu menuliskan dalam kitabnya bahwa ia
adalah pengikut Ahlussunnah, seperti dalam ungkg@anAhmad Rifd ibn
Muhammad Syafiyah madhabe Ahli Sunni tarikafe

Di samping mengemukakan tentang pengertian damtsyang menjadikan
absahnya iman, Ahmad Rifa juga mengemukakan tentang hal yang
menggugurkan imatf. Hal ini secara sepintas berbeda dengan pendapat
kebanyakan mutakalimin yang mengaitkan batalnyaninfeufur) dengan
perbuatan dosa besar. Sedangkan AhmadiRi@mbuat term tersendiri tentang
gugur (batal) nya iman. Term-term yang dikemukakdumad Rifai ini, yang
meliputi pengertian taTif), syarat sah sfar) dan hal yang membatalkan
(mubtlat), juga tidak sama dan bahkan mirip dengan term-tgang terdapat
dalam bidang kajian fikih.

Lebih lanjut ia mengklasifikasikan iman ditinjaurd@emiliknya menjadi
lima, yaitu: imanmat ‘, iman ma‘szm, iman maghil, iman maugif dan iman
mardid.”® Klasifikasi seperti ini semakin mengundang pertanyapakah iman
menurutnya bersifat fluktuatif?, -dapat bertambahghn melakukan kewajiban
dan berkurang dengan melakukan kemaksiatan- atap. teKarena mau tidak
mau pembagian itu didasarkan atas kualitas keimaeseorang. Sedangkan
kualitas keimanan ditentukan oleh seberapa besgakk®n (man) dan
perbuatannya‘@mal ilih). Begitu juga ketika klasifikasi iman dikaitkan denga

konteks sosial keagamaan pada saat itu, di margisebmasyarakat beribadah

1 bid., jilid 1, him. v.
12bid., jilid 1, kuras 2, him. 4.
13 bid., jilid 1, kuras 4, him. 10-11.



tidak sesuai dengan tuntunan syatripid ah) dan adanya beberapa tokoh yang
berkolaborasi dengan penjajghAdakah keterkaitannya dengan hal tersebut?
Mengingat ia sangat membenci orang-orang yaidyah dan priyayi yang
berkolaborasi dengan penjajah.

Dalam menjelaskan konsep iman Ahmad Rifa'i lebihyal& mendasarkan
pada ayat-ayat al-Qur'an secara langsung, haditgpeadapat-pendapat ulama'
sekaligus memberikan penjelasannya.

Kitab Ri‘ayah al-Himmahmerupakan warisan khazanah klasik nusantara
yang ditulis pada tahun 1266*PiKitab ini menginformasikan tentang bagaimana
konsep dan corak pemikiran ulama' pada waktu an,yéng tidak kalah penting
adalah sebagai transformasi pengetahuan dari saherasi ke generasi
berikutnya. Namun demikian, kitab ini masih berupmkhiithat dan ada
beberapa varian yang berada di tangan-tangan jaymaKetika diperhatikan
dengan seksama, tampak bahwa sebagian tutis&hfirat ada yang tidak dapat
terbaca, tidak dapat dipahami dan sebagainya. riiaémtunya disebabkan oleh
faktor usia, maupun penyalinan yang kurang akuaatfektor-faktor lain. Begitu
juga dalam sistem penulisannya, menggunakan sitdem, sehingga ketika
dihadapkan pada pembaca sekarang akan mengalamiitdaes Untuk itu
‘amaliyyah al-talgig atau kajian filologi atas naskah ini menjadi keisan untuk
dilakukan, supaya teks bisa lebih bermanfaat dampoamengkomunikasikan

idenya.

Y Ibid.; Sawalih, kuras 2, him. 11Tafriqah,kuras 2, him. 13.
5 bid., him. i, lihat juga Abdul DjamilPerlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam
KH.Ahmad Rifa Kalisalak,cet. ke-1 (Yogyakartd:KiS,2001), him. 27.



Berangkat dari uraian di atas, maka penulis tértantuk meneliti naskah
Ri‘ayah al-Himmahsecarafilologis (tahgiq al-nugis) serta mengkaji konsep
iman yang dikemukakan KH Ahmad Rifa'i serta memgikannya dalam

dialektika konsep-konsep iman.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapatndiskan permasalahan
terkait dengan penelitian. Bahwa penelitian ini usaha untuk menjawab
persoalan mendasar sebagai berikut :
1. Bagaimana meyajikan tek'ayah al-Himmahsebagai teks terbaca yang
tertulis sesuai dengan kaidetihqgzq atau filologi?
2. Bagaimana konsep iman menurut K.H. Ahmad ‘Rdalam kitabRi‘ayah

al-Himmah?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah menyajikan konsep imdalam kitab
Ri‘ayah al-Himmalkarya K.H. Ahmad Rifa.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk :
a. Memberikan sumbangan teori tentang iman menurut. Khkimad

Rifa‘i.

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian lebifjulamengenai

konsep iman.



D. Telaah Pustaka

KH Ahmad Rifdi merupakan salah satu ulama' yang produktif dalam
menulis. Tidak kurang 65 buah karyanya ikut mergjhi@acana intelektual
klasik Nusantar&® Tulisannya meliputi berbagai bidang keilmuan, theanya
tauhid, figh, tasawuf, pendidikan, metode dakwam @atang kerukunan. Materi
tulisannya tidak hanya mengekor pada para pendayailutetapi juga
memberikan pemikiran-pemikiran baru dengan mempédangkan konteks
sosial keagamaan masyaraKat.

Banyak dari kalangan akademisi menulis tentang AhmR#a'i, maupun
organisasi jam‘iyyah Rifiiyyah) yang dipimpinnya. Dari sisi organisasinya,
Nahar Nahrowi menulis dengan judul “Potensi Lemb&gagamaan Seri IV
Gerakan Rifdyah”.!® Hasil penelitian berisi tentang survey umum gemaka
Rifa‘iyah di wilayah Jawa Tengah dari beberapa aspekarpakeagamaan,
sejarah, potensi organisasi, usaha, dan lain-lain.

Abdul Djamil lebih menyoroti padgerakan protes keagamaanny@alam
tulisannya yang berjudul “Islam Indonesia Abad SiksnbBelas: Studi tentang
Protes Keagamaan KH Ahmad RifaKalisalak”*® Djamil mengungkapkan
bahwa Ahmad Rifa'i merupakan salah satu tokoh yaemotivasi rakyat untuk

melawan penjajah dengan menggunakan berbagai aattek umenciptakan

®Karel A. SteenbrinkBeberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad Xgldkarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 106-108.

' Ahmad Syadzirin AminGerakan Syaikh Ahmad RifaDalam Menentang Kolonial Belanda,
cet. ke-1 (Jakarta: Janad Masjid Baiturrahman, 1996/1997), him. 127.

8 Nahar NahrowiPotensi Lembaga Keagamaan Seri IV, Gerakan Rifatiy{Semarang: Depag
BPPA, BPAK, 1983).

19 Abdul Djamil, Islam Indonesia Abad Sembilan Belas ; Studi tent@rmes Keagamaan KH
Ahmad Rifa'i Kalisalak(Semarang: IAIN Walisongo, 1996).



mobilitas anti kemapanan yang diciptakan oleh partar kolonial. Tipologi
gerakan Ahmad Rifa'i tidak termasuk dalam kateggerakan fisik yang
berbentuk konfrontasi secara fisik. Gerakannya maklam kategori gerakan
protes yakni gerakan yang mengekspresikan ketitdgksemnya terhadap
perilaku elit kekuasaan yang tidak islami. Dan ima@mila penelitian-penelitian
lain terkait dengan gerakdrifa‘iyah, seperti : “Gerakan Syaikh Ahmad Rifa
dalam Menentang Kolonial Belanda”, oleh SyadzirimiA;, “Perlawanan Kiali
Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam KH Ahmad Rifalisalak”, oleh Abdul
Djamil,?%, “Gerakan Haji Ahmad Rifa'i di Kalisalak Batang @b XIX”, oleh
Dartini, dan “Rifaiyah: Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan Javgaien
1850-1982”, oleh Muhammad Adaby Darlfan.

Peneliti lain adalah Supriyono yang fokus kajianngmtang “Konsep
Dakwah KH Ahmad Rifa'i (Kajian Filologi)”. la mentakan bahwa konsep
dakwahnya terutama tentang syarat séhdtm syarat wajib dakwah. Sedangkan
dalam bidang fikih ada tiga penelitian, yaitu “Kit&uning Syafi‘iyyah dalam
Fikih Ahmad Rifai: Suatu Kajian Kitab Kuning sebagai Sumber Rujukaiab
Tarajumah Ahmad Rifd#, oleh Mat Sholihin; “Pemikiran Fikih KH Ahmad
Rifa'i (Telaah Kitab Tabyin al-Islah)”, oleh Ahmaddhoh Anas, dan
“Pelaksanaan Akad Nikah Berbahasa Jawa”, oleh NHaftoni.

Tulisan lain, dalam bentuk tesis, yang berkenaangale tasawuf, yaitu

“Aliran Rifa‘iyah di Kabupaten Temanggung (Kajiaentang Implementasi

20 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa ; Pemikiran dan Gerakan KH AlthRifa'i Kalisalak,
(Yogyakartal kiS,2001), cet 1.

“! Muhammad Adaby DarbafGerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan Jawa Tengs0r 1832,
(Yogyakarta: Tarawang Press, 2004).



Ajaran Tasawuf KH Ahmad Rifg”, oleh Muslich. penelitian ini berisi tentang
implementasi ajaran kiai dan peta pengembangannyasuks di daerah
Temanggung.

Sedangkan dalam bidang Tauhldsgl al-Din), sejauh penelusuran penulis
ada dua penelitian yang membahas secara utuhttelagan tema tersebut,
yaitu “Syahadat sebagai Satu-satunya Rukun Islatgh Khabib, penelitian
menunjukkan tentang dasar rukun Islam hanya satu,'ldemikiran KH Ahmad
Rifa‘i tentang Rukun Islam Satu”, oleh Syadzirin ArfinPenelitian ini
memaparkan bahwa rukun Islam satu dan rukun Isiaua idak ada perbedaan
secara fundamental. Perbedaannya hanya terletak psdiah rukun dan
kewajiban. Kedua paham itu sepakat bahwa rukun lpdklam yang dapat
menentukan status keislaman seseorang hanya mieayataasyahidat, adapun
empat lainnya merupakan rukun-rukun kewajiban ordslgm yang harus
ditegakkan.

Terkait dengan permasalahan konsep iman AhmadiRs&dikitnya ada dua
buku yang ikut memperbincangkannya, ya#tiNazah al-Kharijiyyah tulisan
Muhlisin Said danPerlawanan Kiai Desalitulis oleh Abdul Djamil. Menurut
Muhlisin, bahwa iman dalam pandangan Ahmad ‘Riéalalah membenarkan
dengan hati tasdiq), mengucapkan dengan lisamgrgr) dan mengamalkan
dengan perbuatanamal). Barangsiapa mengucapkagahidat saja dan tidak
disertai dengan pembenaran dengan hadtlig) maka ia kafir, dan barangsiapa

membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lsantidak melakukan

2 Ahmad Syadzirin AminPemikiran KH Ahmad Rifa'i tentang Rukun Islam S#fakarta:
Jama'ah Masijid Baiturrahman, 1994).
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kewajiban-kewajiban syariat maka tidak sempurnanimga dan bukan kafff’ Di
sini Muhlisin menyatakan bahwa pengertian iman menwAhmad Rifai
mencakup tiga unsur, yaitu pembenaraaskq), pengakuan igrar) dan
perbuatan famal).

Tidak jauh berbeda dengan Muhlisin, Abdul Djamitdgendapat bahwa iman
menurut Ahmad Rifaadalah pembenaran dalam hati dan ditindakladgrigan
sikap pasrah dan ketaatan pada aturan agama. Dkaigalain, orang tidak bisa
disebut sebagai 'beriman’ (baca: mukmin) jika hamgmbenarkan dalam hati
sementara tidak memiliki ketaatan pada aturan agBedpuatan menjadi bukti
keimanan seseorang sehingga kemaksiatan akan lsgrakeéngurangi keimanan
dan bahkan dapat menjadikan kuftr.

Dari pembacaan sekilas tentang hasil penelitiangera konsep iman
Ahmad Rifdi di atas, keduanya mengemukakan bahwa perbuatanal
merupakan unsur pokok dalam iman. Sementara pejunipai dalam kitab-
kitab Ahmad Rifa bahwa iman menurutnya adalah pembenaran dengan ha
(tagdig). Sehingga perlu adanya pembacaan lebih lanjuukumbhengetahui
konsep iman Ahmad Rifa apalagi iman merupakan aspek yang paling

fundamental dalam kehidupan.

23 Muhlisin Said,Al-Naz4ah al-Kharijiyah, him. 20.
24 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desghim. 41-42.
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E. Kerangka Teori

Tidak bisa disangkal lagi bahwa keimanan merupakénsemua agama.
Persoalan iman ini sangat penting bukan hanya &aresalah tersebut berkaitan
dengan esensi dan eksistensi Islam sebagai agastapi tjuga karena
perbincangan mengenai konsep ini menandai titikl al@a semua pemikiran
teologisdi antara orang-orang Islam masa atval.

Dengan memperhatikan aspek sejarah keimanan, l@mmiyah, seorang
teolog dari mazhab Hambali, menyatakan bahwa peitssh atas makna kata
tersebut ifnan) merupakan perselisihan intern pertama yang tegadntara
orang-orang Islam yang mengakibatkan masyarakatimusrpecah ke dalam
beberapa sekte dan aliran yang berbeda-beda daaafsirkan term imaff.

Di antara sebab perbedaan tentang konsep imanhakatana perbedaan
pemahaman mengenai pelaku dosa besar, apakah iia mmalemin atau kafir.
Juga disebabkan perbedaan pemahaman mengenai stelkakdl dan fungsi
wahyu. Bagi aliran yang berpendapat bahwa akaltdsgmapai kepada kewajiban
mengetahui Tuhan, iman tidak bisa mempunyai artifpdaman tidak bisa
mempunyai artitasdiq, yaitu menerima apa yang dikatakan atau disampaika
orang sebagai benar. Bagi aliran-aliran ini imanstmenempunyai arti aktif,
karena manusia akalnya mesti dapat sampai kepadajilkan mengetahui

Tuhan?’

%5 Ahmad MuthoharTeologi Islam: Konsep Iman antara Mazilah dan Assariyah, cet. ke-1
(Yogyakarta: Teras, 2008), him. 1.

2% |bnu Taimiyah Al-Iman, cet. ke-2 (Cairo: Car al-Hadis, 1997), him. 150.

2" Harun NasutionTeologi Islamhlm. 147.
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Oleh karena itu bagi kaum Mu'tazilah iman bukartéddiq. Iman dalam arti
mengetahui pun belumlah cukup. Menurut Abd al-Jgbbarang yang
mengetahui Tuhan tetapi melawan kepada-Nya, bukatkng yang mukmirf®
Dengan demikian iman bagi mereka bukan&ddig, bukan pulama‘rifah, tetapi
‘amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui TuR@gasnya iman bagi
mereka adalah pelaksanaan perintah-perintah Tihstenurut Abu al-Huzail
yang dimaksud perintah-perintah Tuhan bukanlah dagayng wajib saja, tetapi
juga yang sunaff. Sedangkan menurut al-Jubba‘i, yang dimaksud defitgan
hanyalah perintah-perintah yang bersifat wajibAl-Nazzam mempunyai
pendapat lain. Iman baginya adalah menjauhi dosa-tesar* Sungguhpun ada
perbedaan paham dalam hal ini, kaum Mu'tazilah redggeat bahwa iman
bukanlahtasdiq, tetapi suatu hal yang lebih tinggi dari itu.

Hal ini senada dengan alir&hawarij, Iman dalam pandangan mereka, tidak
semata-mata percaya kepada Allah. Mengerjakan asggalintah kewajiban
agama juga merupakan bagian dari keimanan. Segataugian yang berbau
religius, termasuk di dalamnya masalah kekuasaalatadagian dari keimanan
(al-‘amal juz'un alfman). Dengan demikian, siapapun yang menyatakan diriny

beriman kepada Allah dan bahwa Muhammad adalah|HRyst tetapi tidak

28+ Al-Qadhi Abd al-JabbaSyarhal-Usi/, him. 709.
29 Abu Hasan al-Asyari, Maagalat al-Islamiyyin wakhtilzfu al-Musallin, (Beirut: Al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1990), juz 1, him. 329.
30 [|hi
Ibid.
1 bid., juz 1, him. 331.
% |bid.
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melaksanakan kewajiban agama dan malah melakukdougien dosa, ia
dipandang kafir oleKhawarij. >3

Bagi kaum Asy'ariyah, dengan keyakinan mereka badivah manusia tidak
bisa sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan, tidak bisa merupakan
ma'‘rifah atau ‘amal. Manusia dapat mengetahui kewajiban itu hanya mnelal
wahyu. Wahyulah yang mengatakan dan menerangkad&epanusia, bahwa ia
berkewajiban mengetahui Tuhan, dan manusia haragemnmea kebenaran berita
ini. Oleh karena itu, iman bagi kaum Asy'ariyahlab#@asdiq, dan batasan iman,
sebagai diberikan al-Asy‘aral-tagdiq billah** yaitu menerima sebagai benar
kabar tentang adanya Tuhan. Al-Baghdadi menyeliasaa lebih panjang. Iman
adalahtagdiq tentang adanya Tuhan, rasul-rasul dan berita ya@iggcka bawa.
Tasdiq tidak sempurna jika tidak disertai oleh pengetatfdaBagaimanapun
iman hanyalahtagdiq dan pengetahuan tidak timbul kecuali setelah datang
kabar yang dibawa wahyu bersangkutan.

Begitu juga bagi kelompoklurji‘ah. Dalam hal iniMurji‘ah menurut Harun
Nasution dan Abu Zahrah dibedakan menjadi dua kstdmutama, yaitu
Murji'ah moderat Murji‘'ah Sunnah) dan Murji'ah ekstrim Nlurji‘ah Bid‘ah).®
Murji‘ah moderat ialah mereka yang berpendapat bahwa pelaku dosar be
tidaklah menjadi kafir. Meskipun disiksa di nerakatidak kekal di dalamnya,

bergantung pada dosa yang dilakukannya. Kendatiikieam masih terbuka

33 Al-Asy‘ari, Magalat al-Islamiyyin, juz 1, him. 168.

3 Al-Asy'ari, al-Luma;, him. 75.

% Al-Baghdadi Kitab Ugil al-Din, (Constantinople: Madrasah al-llahiyat, 1928), h4.2

%Harun NasutionTeologi Islam..him. 24, Muhammad Abu Zahrafzrikh al-Mazhib al-
Islamiyyah: fi al-Siyisah wa al“Aga'id wa Tarikh al-Mazhib al-Fighiyyah(Cairo: Car al-Fikr al-
‘Arabi, t.t.), him. 116.
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kemungkinan bahwa Tuhan akan mengampuni dosanyiaggahbebas dari
siksaan nerak¥. Ciri khas mereka lainnya adalah dimasukkaninyar sebagai
bagian penting dari iman, di sampitagdiq (ma‘rifah).®® SedangkarMuriji‘ah
yang ekstrim adalah mereka yang berpandangan babim@anan terletak di
dalam kalbu. Adapun ucapan dan perbuatan tidakmselga menggambarkan
apa yang ada di dalam kalbu. Oleh karena itu, aegeapan dan perbuatan
seseorang yang menyimpang dari kaidah agama tidekrtb menggeser atau
merusak keimanannya, bahkan keimanannya masih seanpgalam pandangan
Tuhan®

Kaum Maturidiyah golongan Bukhara mempunyai pahamgysama dalam
hal ini dengan kaum Asy'ariyah. Sejalan dengan @esidmereka bahwa akal
tidak dapat sampai kepada kewajiban mengetahuyadamhan, iman tidak bisa
mengambil bentukma‘rifah atau ‘amal, tetapi haruslah merupakatagdiq.
Batasan yang diberikan al-Bazdawi tentang imanaddatenerima dalam hati
dan dengan lidah bahwa tidak ada Tuhan selain Allahbahwa tidak ada yang
serupa dengan Df4.

Bagi golongan Samarkand, iman mestilah lebih dasiiq, karena bagi
mereka akal dapat sampai kepada kewajiban mengetaian. Al-Maturidi
sendiri menulis bahwa Islam adalah mengetahui Tudengan tidak bertanya

bagaimana bentuk-Nya, iman adalah mengetahui Tdatam ketuhanan-Nya,

3" Muhammad al-Syahrastar-Milal wa al-Nihal (Mesir: Musthafa al-Bb al-Halabi, 1987),
him. 146.

38 Al-Asy-ari, Magalat al-Islamiyyin, juz 1, him. 219-221.

% bid., juz 1, him. 214.

“0Abu al-Yusr Muhammad al-Bazdawisil al-Din (Cairo: Al-Maktabah al-Azhariyah li al-
Turas, 2003), him. 148.
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ma'‘rifah adalah mengetahui Tuhan dengan segala sifat-Nyataddmd adalah
mengenal Tuhan dalam keesaan-Ryada juga diberikan definisi lain, yaitu
pengakuan dengan lidah dan penerimaan dalam*hatetapi definisi ini
kelihatannya bukanlah definisi al-Maturidi, karedalam Syarh al-Figh al-
Akbar, ditegaskan bahwa definisi al-Maturidi yang sebeyatalah definisi yang
pertama"’
Bagaimanapun batasan iman dengediq hanya dapat sesuai dengan aliran

Asy'ariyah, Murji'ah dan Maturidiyah golongan BukdnaAdapun bagi aliran
Mu'tazilah, Khawarij dan Maturidiyah golongan Sakaard, iman mestilah lebih

daritagdiq, yaituma'‘rifah atau amal.

F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdidnafy research), yaitu
suatu penelitian yang yang dilakukan dengan menglkap data dan
informasi yang sumbernya berasal dari kepustakadk berupa naskah,
buku, jurnal, majalah, surat kabar dan hasil p&aelilainnya yang sesuai
dengan topik kajiafi!

Lebih lanjut bahwa penelitian ini bersifateskriptif analitis, yaitu
memaparkan konsep iman Ahmad Rifa'i berdasarkata fakbagaimana

adanya, lalu dilakukan telaah dan analisis terhaglapecara mendalam.

4! Abu Mansur al-MaturidiRiszlah fi al-Agz'id (Istanbul: Ankara University, 1953), him. 16.

“*?1bid., him. 15.

43 Al-Maturidi, Syarh al-Figh al-Akbar(India: Da‘irah al-Ma'arif al-Nizamiah, 1321), hirt48-
150.

44 M. Nazir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 54.
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2. Metode Pengumpulan Data

Untuk menggali data dalam penelitian ini ditempunghn beberapa
langkah, yaitu : dengan metodekumentas!® di mana sumber data diambil
dan dikumpulkan dari buku-buku, naskah-naskah,kedrtirtikel, dan
dokumentasi lainnya yang mendukung penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan mergadiberprimer dan
sumber sekunder Sumber data primer yang dimaksud adalah data yang
berhubungan langsung dengan fokus persoalan yamgdakaji, yaitu konsep
iman menurut KH Ahmad Rifa'i dalam kitd®i‘ayah al-Himmah sehingga
sumber primernya adalah kitab/naskah tersebut. fg&da sumber data
sekunder adalah sumber dokumen dan tulisan yakegrmean dengan konsep
iman, dalam hal ini adalah kitab-kitab Ahmad Rifaing lain, dalam topik
yang sama, di antaranya kit&yatkh al-lmin (1255 H), kitab tersebut
membicarakan tentang iman, islam dan ihsan darma dathb maupun
dokumen-dokumen lain yang memiliki keterkaitan deng@bjek penelitian
baik secara langsung maupun tidak langsung.

3. AnalisisData

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian képksan Ijbrary
research yang berbasis pada manusknpakhirat), maka langkah pertama
yang dilakukan adalah menyajikan teks terbaca,ndddantuk baru, mudah

dipahami dan sesuai dengan kemajuan dan perkembamagyarakat® Pada

4> Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakighakarta: PT Rineka
Cipta, 1998), him. 236.

“® Nabilah Lubis,Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologiakarta: Yayasan Media Alo
Indonesia, 2007), him. 18.
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tahap ini peneliti menggunakan pendekatan filokban tahgzg, yaitu suatu
ilmu yang objek penelitiannya berupa naskah-nadkaia dan dipandang
sebagai pintu gerbang yang dapat menyingkap khazaaaa lampatY.

Terdapat beberapa kesamaan di antara keduanyaarbaiglak jarang
disebutkan bahwa filologi identik dengtahqgiq, atautahgigq adalah filologi.
Namun, ada perbedaan mendasar diantara kedualoagifi terkadang di
dalam prakteknya menggunakan transliterasi (alfaalf®, sedangkan dalam
tahgiq tidak terjadi proses alih aksara/huruf. Penyumtimgaskah tetap
mempertahankan bentuk asli naskah yang disuntiregitl8 juga dalam
tahgiq terdapattakhrij hadits, takhrij ungkapan qaul) ulama’' yang dikutip
pengarang, menerangkan biografi tokoh atau ularamy ytertulis dalam
naskah & 1@am) dan menjelaskan kata-kata tekmsugtlahat) terkait bidang
kajian dalam naskah, sedangkan hal-hal tersebuwatk tiggrdapat dalam
filologi.

Chamamah membedakan teori filologi ke dalam dua :h&lilologi
Tradisional dan Filologi Modern. Filologi Tradisi@nadalah filologi yang
memandang bacaan yang berbedarian), dan bahkan bacaan yang rusak

(korup) sebagai suatu kesalahan. Sedangkan Filologi Moaléalah filologi

“"Edwar DjamarisMengenal Sastra Melayu Klasik, Warisan Sastra y8egng Terlupakan,
(Jakarta: Departemen P & K, 1984), him. 20.

“®Transliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihuruf demi huruf, dari satu abjad ke abjad
yang lain. Misalnya huruf Arab-Melayu ke huruf ratiTransliterasi dapat juga dilakukan terhadap
huruf Jawa, Sansakerta, atau huruf dengan akséralainnya, seperti Makasar, Batak, Bugis dan
lainnya. Lihat Nabilah Lubid\laskah him. 80.

“9Hal tersebut berbeda dengan pendapat Nabilah yamyamakan filologi dengatahor.
Menurut Nabilah Lubis, bahwa penelitian filolodgaligiq) tidak sekedar memaparkan perbedaan
antara varian naskah, melainkan mencakup lantiddirj terhadap semua ayat al-Qur'an, hadits dan
kutipan lain yang terdapat dalam naskah dengan ememysumber rujukan dalam catatan kaki,
kemudian memberi penjelasan tentang hal-hal yarankpjelas, seperti nama orang, nama kitab yang
dijadikan referensi dan sebagainya. Litadl., him. 18.
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yang memandang bacaan yang berbegaign) dan bacaan yang rusak
(korup) sebagai suatu kreativitas penyaliniya.

Adapaun metode yang akan digunakan, -dengan mglimalah dan
keadaan naskah-, adalah metddadasan (induk dengan edisi standar.
Metode ini dipilih karena menurut asumsi penulibvea naskalRi ‘@yah al-
HimmahA lebih unggul dibandingkan dengan naskilayah al-HimmahB.
Sedangkan edisi standar dimaksudkan sebagai ssgata perbaikan dan
meluruskan teks sehingga terhidar dari bebagaid®msa dan penyimpangan-
penyimpangan yang timbul ketika proses penyalfiaRenyuntingan edisi
standar diharapkan mampu menampilkan tBk&yah al-Himmahdalam
bentuk yang lebih baik, sesuai dengan keinginamuksksud pengarang.

Langkah selanjutnya meneliti kandungan naskah. Rddp ini, peneliti
menggunakan pendekatan studi internal teksiteént analisiy yaitu : upaya
menganalisa tentang isi suatu teks yang mencakugyaugklasifikasi,
menentukan suatu kriteria dan membuat prediksi lagah suatu tek€.Hal
ini penting dilakukan untuk menelusuri kandungabssansial suatu konsep.
Dalam upaya mengkaji pemikiran tokoh, tidak dapkgpaskan juga hal-hal
yang melatarbelakangi lahirnya pemikiran terseDetgan demikian, sedikit
banyak juga akan mengurai konteks kesejarahan perggaAdapun untuk

mengetahui posisi konsep iman pengarang di teregadah ragam konsep

°0 Chamamah-Soeratno, dkkylemahami Karya-karya Nuruddin al-Ranir{Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen PO8X, him.

*!Nabilah Lubis Naskah him. 96.

*2 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KualitatiflYogyakarta: Rake Sarasin, 1989), him. 68.
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iman yang ada, maka penulis berupaya memetakan sgdenjutnya

mendudukkan konsep pengarang dengan konsep-kanaepyang lain.

G. Sistematika Pembahasan

Secara sistematis, penelitian ini disusun dan dkana secara berurutan
sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan, yang akan mengantarkaad&efpab-bab
selanjutnya dengan menginformasikan tentang keeangikuh prosesual
penelitian ini dirancang dan dilakukan. Bab ini nobaitentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitjgenetelaah pustaka,
pendekatan dan metode dan sistematika pembahasan.

Kemudian bab kedua menjelaskan tentang latar bejakemikiran KH
Ahmad Rifa'i dengan mengkaji biografinya, riwayangidikan serta kondisi
sosial dan budaya masyarakat setempat pada waktu it

Bab ketiga mengurai tentang pernaskahan dan pengant teks.
Pernaskahan meliputi: Inventarisasi naskah, desknaskah, perbandingan
naskah, naskah sebagai dasar suntingan dan desksigsteks. Sedangkan
Penyuntingan meliputi: Pedoman penyuntingan, sgatindantahgiq teks, dan
transliterasi teks.

Selanjutnya pembahasan pada bab keempat diarahkak melihat konsep
iman secara umum menurut aliran-aliran limu Kalarang meliputi sekte
Khawarij, Murji‘ah, Mutazilah, Asy‘ariyah dan Maturidiyah serta untuk

memetakan konsep-konsep tersebut.
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Kemudian dilanjutkan dengan mengulas konsep imany yditulis Ahmad
Rifa'i dalam kitabRi‘ayah al-Himmahdengan memulai dari latar belakang
konsep, yaitu tentang pelaku dosa besar dan kekwdal. Konsep imannya,
yang meliputi: definisi iman, syarat keabsahan inteat-hal yang menggugurkan
iman dan klasifikasi iman. Serta memposisikan kpnga ditengah pemikiran
aliran-aliran ilmu kalam. Ulasan ini bersifatleskriptif analitis dengan
menggunakan studi internal tek®itent analisis

Penelitian ini diakhiri dengan bab kelimgaitu penutup yang berisi
kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan sehalya dan pemberian saran

bagi pengembangan penelitian selanjutanya terkagah konsep iman.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji naskah secara filologghg{q) dan mengkaji
konsep iman Ahmad Rifa serta membandingkannya dengan konsep-konsep
yang ada dalam aliran-aliran teologi Islam, makgatiamenyimpulkannya
sebagai berikut:
1. Aspek Pernaskahan

Aspek pernaskahan mencakup dua hal, yaitu perbgendiantara naskah
Ri ‘ayah al-Himmah A dan B sertatakhrij ayat al-Qur'an, al-Hadits dan
ibarah kitab (ungkapan-ungkapan ulama' yang dinukil AhrRa@‘i dalam
kitabnya).

Hasil perbandingan antara nasKaifayah al-Himmah A dan B adalah
sebagai berikut: a. Perbedaan kata demi kata taujaamya halpografi
(hilangnya kata) dandittografi (penambahan kata) berjumlah 105; b.
Perbedaan kata demi kata dengan adaal@ografi dandittografi berjumlah
43; c. Perbedaan susunan kalimat berjumlah dua.

Hasil takhrij ayat al-Qur'an, al-Hadits dafibarah kitab adalah sebagi
berikut: a. Ayat al-Qur'an secara keseluruhan bdgh 32 dan yang tidak
sesuai penukilannya berjumlah lima; b. Hadits ada, chadits pertama
ditemukan dalam kitat&sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi secaralafzan

sebagai penjelasan atas hadits sedangkan hadita kegh dalam kitab yang

196
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sama akan tetapi diriwayatkan secai@nan; c. 1barah kitab yang dinukil

berjumlah sepuluh, yang lima dapat ditemukan sepasti dari sumber

rujukan sedangkan yang lain tidak.

Aspek Kajian Isi Dirasah)

Aspek Kajian Isi Dirasah) meliputi hal-hal yang melatarbelakangi

konsep dan konsep iman.

a. Hal yang Melatarbelakangi Konsep Iman

1).

2).

Pelaku Dosa Besar

Ahmad Rifai berpendapat bahwa pelaku dosa besar bisa menjadi
kafir dan bisa menjadiasik, lebih tergantung pada dosa besar yang
diperbuatnya. Ketika ia melakukan dosa besar yaegyebabkab
kafir, -berjumlah sepuluh- maka ia menjadi kafietika ia melakukan
dosa besar yang menyebabkan fasik, -berjumlah &%ana menjadi
fasik. Sehingga pendapat Ahmad Rifa'i tentang petidsa besar satu
sisi sama dengan pendapat paham AhlussunAghaliyah dan
Maturidiyah) yang menyatakan bahwa pelaku dosa besar adalah
mukmin (mukmin fasik), sehingga ada harapan masukgas
Sedangkan di sisi lain sama dengan penddfi@warij yang
menyatakan kafir sehingga dimasukkan ke dalam aesalamanya.
Kekuatan Akal

Ahmad Rifai berpendapat bahwa akal tidak dapat mencapai pada
kewajiban mengetahui Tuhan, sebagaimana pendagat Ehawarij,

Murji ‘ah, Asyariyah dan Maturidiyah.
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b. Konsep Iman
1). Definisi Iman

Menurut Ahmad Rifd, iman secara bahasa adalahtasdiq
(membenarkan dengan hati), sedangkan secara‘, syt adalah
membenarkan dengan hati terhadap apa yang dibahaRaisulullah.
Dengan demikian, tambahnya, esensi iman, -sehimggag yang
memilikinya dapat disebut sebagai mukmin di hadapgdiah-,
hanyalahtasdiq (pembenaran hati). Seperti yang dikemukakan oleh
kelompok Asyariyah dan Murfiah ekstrim. Sedangkan ketika di
hadapkan pada manusia (baca: hukum duniawi), Ahméd'i
menambahkan pentingnyagrar (ungkapan verbal) seperti yang
dikemukakan kelompok Mufgh moderat, Miuazilah dan
Maturidiyah Bukhara. Hanya saja kelompok tersebwnjadikan
igrar sebagai bagian dari pengertian iman, sedangkanrteflomad
Rifa‘i tidak.

2. Syarat Sah Iman

Syarat sahnya iman menurut Ahmad Rifadalah menerima
dengan sepenuh hattaglim) dan tunduk serta patuhingiyad)
terhadap hukum-hukum Allahsyarrat) yang telah dibawa Nabi
Muhammad saw. Dengan pengertian, tidak merasa hentadap
hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya, baik berupa pahniwvajib dan

sunah) maupun larangan-Nya (haram dan makruh). dedgmikian,
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4).

5).
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tadim dan ingiyazad adalah sebagai syarat sah iman, bukan esensi
iman, karena esensi iman adatasdig.
Hal-hal yang Menggugurkan Iman

Hal-hal yang menyebabkan gugurnya iman ada du&j yagu
dan benci terhadap apa yang dibawa Rasulullah. daedigmikian
ada hubungan antara dosa yang menyebabkan kufgamidral-hal
yang menggugurkan iman. Sehingga bisa dimungkiigdial yang
menggugurkan iman tidak hanya dua, tetapi semua Hdesar yang
menjadikan kufur termasuk bagian dari hal-hal yamenggugurkan
iman.
Klasifikasi Iman

Ahmad Rifdi membagi jenis iman sesuai dengan sifatnya menjadi
lima, yaitu: Imanmatbz ‘, iman ma ‘sam, imanmagbal, iman mauggf
dan imanmardizd. Dua kategori iman yang pertama adalah iman para
malaikat dan rasul-Nya. Sedangkan tiga kategorikbgrya adalah
jenis iman yang dimiliki manusia. Pembagian jemam yang tiga ini,
terkait erat dengan dua hal: 1. Pembagian dosa mmefhmad
Rifa‘i; 2. Pengertian iman, Syarat sah dan hal-hal yaegggugurkan
iman.
Fluktuasi Iman

Pendapat Ahmad Rifa tentang bertambah dan berkurangnya
iman dekat dengan pedapat Imam Ghazali, yaitu isegeorang bisa

bertambah dan berkurang sesuai dengan perilaku yang
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ditampilkannya. Bertambah karena ketaatan dan bmmgukarena
kemaksiatan. Namun demikian, ia tidak sependapatwvéaamal
merupakan unsur iman sehingga jika tidak ada ansédantidak ada
iman. Sejalan dengan al-Aayi, ia menyatakan bahwa amal

merupakan tambahan dari iman seseorang.

B. Saran-saran

1. Untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalanamngnkonsep iman
Ahmad Rifai dari semua kitab-kitabnya sehingga diperoleh gemaan dan
kesimpulan yang utuh, mengingat topik ini disinggudalam beberapa
kitabnya.

2. Dapat mengkategorikan aliran teologi Ahmad Rjifsemisal pengkategorian
berdasarkan kerangka berfikir dalam menyelesaikarsoplan-persoalan
kalam. Kategori tersebut adalah: aliran teologiréposentris, Teosentris,
Konvergensi (Sintesis) dan Nihilis.

3. Mentalgig atau mengkaji kitab-kitab Ahmad Rifasecara filologis, lebih

husus lagi kitalRi ‘ayah al-Himmah danSyarzh al-Iman.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitasDiri

Nama :Ma'mun,S.Pd. I

Tempat/tgl. Lahir : Batang, 24 Maret 1977

Alamat Rumah : Dk. Kepatihan RT 01 RW Il Ds. Tersono Kec. Tersono
Kab. Batang Jawa Tengah

Alamat Kantor : MANU Limpung Batang

Nama Ayah :Sadun

Nama Ibu :Istianah (alm)
Nama Istri : Umi Zakiyah

Nama Anak : Qathru Nadyal Hidayah

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MI Salafiyah Tanjungsari Tersono Batang, tamat tahun 1990
b. MTs Nurussalam Tersono Batang, tamat tahun 1993
c. MAN 1 Kadipiro Surakarta, tamat tahun 1996
d. INISNU Jepara, tamat tahun 2006

2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Raudlatul Firgatin Najiyah Tanjungsari Tersono
Batang, tahun 1990
b. Pondok Pesantren Mafazal Millah Tersono Batang, tahun 1993
c. Pondok Pesantren Darussalam Saripan Jepara, tahun 2007

C. Riwayat Pekerjaan
1. Guru Pondok Pesantren Mafazal Millah Tersono Batang
2. Guru MANU Limpung Batang

D. Karyallmiah
S Bl 8 dad b )las Ola s Sl s dgaes (ealie Yl el O ISCi
(> Llow Lol ys) Ll &y by dgadl)
(Skripsi Fakultas Tarbiyah INISNU Jepara tahun 2006)








